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Abstrak 
Tujuan dari peneitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Biaya Operasional Dalam 

Meningkatkan Laba Perusahaan Pada PT. Segar Berjaya Makmur dan bagaimana kendala dan Upaya 

yang dilakukan PT. Segar Berjaya Makmur dalam meningkatkan laba. Tekhnik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik dokumentasi dan wawancara. Pada Penelitian ini 

tekhnis analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian kualitatif ini 

menunjukkan biaya operasional mengalami peningkatan di hal ini disebabkan karena manajemen 

perusahaan kurang memperhatikan berbagai biaya yang muncul. PT. Segar Berjaya Makmur dalam 

meningkatkan laba perusahaan yaitu rendahnya penjualan sehingga pendapatan perusahaan menurun. 

PT. Segar Berjaya Makmur dalam masalah meningkatkan laba yaitu: pihak manajemen harus 

berusaha mengndalikan dan mengefesiensikan apa saja biaya yang dikeluarkan agar perusahaan dapat 

memaksimalkan keuntungan. 

Kata kunci: Analisis Biaya Operasional Dalam Meningkatkan Laba Perusahaan Pada PT. 

Segar Berjaya Makmur 

 

 

Abstract 
The purpose of this research is to find out how operational costs increase company profits at PT. 

Segar Berjaya Makmur and what are the obstacles and efforts made by PT. Segar Berjaya Makmur in 

increasing profits. The data collection techniques used in this research are documentation and 

interview techniques. In this research, the technical data analysis used is descriptive analysis. The 

results of this qualitative research show that operational costs have increased in this case because 

company management pays less attention to the various costs that arise. PT. Segar Berjaya Makmur 

in increasing company profits, namely low sales so that company income decreases. PT. Segar 

Berjaya Makmur in the problem of increasing profits, namely: management must try to control and 

streamline all costs incurred so that the company can maximize profits. 

Keywords: Analysis of Operational Costs in Increasing Company Profits at PT. Segar Berjaya 

Makmur 

 

1 Pendahuluan  

Di Era Globalisasi sekarang ini banyak sekali perusahaan yang semakin berkembang dan 

berdaya saing tinggi. Dengan timbulnya banyak persaingan maka perusahaan harus mempunyai 

strategi dan kebijakan agar perusahaan bisa terus beroperasi dan perusahaan bisa memperoleh 

suatu keuntungan atau laba dari usaha yang dijalankan. Pemiliki perusahaan pastinya 

mengharapkan perusahaannya dapat terus berjalan dan menghasilkan laba yang cukup besar, maka 

haruslah pendapatan lebih besar daripada beban atau biaya yang dikeluarkan. Untuk mencapai 

tujuan tersebut maka perusahaan harus memperhatikan berbagai strategi diantaranya memberikan 

konsumen pelayanan yang terbaik dengan produk atau jasa yang memiliki kualitas tinggi sesuai 

kebutuhan konsumen sehingga perusahaan bisa bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis. 
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Dalam mencapai tujuan tersebut dibutuhkan manajemen yang baik dalam perencangan serta 

penerapan strategi yang efektif dan efisien pada perusahaan disetiap periodenya. Untuk 

menetapkan suatu strategi ada tiga hal yang harus dilakukan oleh manajemen. Yang pertama 

adalah perumusan strategi, perumusan strategi merupakan proses Menyusun atau merencanakan 

Langkah – Langkah ke depan untuk membangun visi dan misi perusahaan dan bertujuan untuk 

memberikan keuntungan pada perusahaan untuk memperoleh customer value yang baik. Yang 

kedua adalah penetapan strategi. Penetapan strategi merupakan pengambilan Keputusan oleh pihak 

manajer dengan memperhatikan resiko serta laba yang akan diperoleh oleh perusahaan saat 

menetapkan Keputusan tersebut. Yang ketiga adalah penelitian strategi, penelitian strategi 

merupakan evaluasi manajemen dari strategi yang telah ditetapkan untuk mengetahui apakah 

strategi tersebut bisa memberikan keuntungan kepada perusahaan atau sebaliknya. Setelah strategi 

tersusun dan telah disetujui oleh pimpinan perusahaan hal yang harus dilakukan selanjutnya adalah 

mengaplikasikan strategi tersebut agar dapat memberikan laba yang maksimal bagi perusahaan 

Perhitungan laba dasarnya dihitung setahun sekali setiap akhir periode, laba menjadi sebuah 

pengukuran dari perusahaan untuk mengevaluasi kinerja manajemen perusahaan untuk mengetahui 

apakah perusahaan telah memperoleh keuntungan yang diharapkan atas dasar asset yang dimiliki 

(Wulandari, 2017).  

Besar kecilnya biaya operasional yang dipakai untuk menjalankan aktivitas atau kegiatan 

perusahaan akan menentukan seberapa besar laba yang akan diperoleh.  Semakin biaya itu ditekan 

akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan laba pada perusahaan. Semakin besar dan 

berkembangnya suatu perusahaan maka semakin meningkat pula aktivitas – aktivitas atau kegiatan 

yang dilakukan perusahaan. Dengan semakin meningkatnya kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

perusahaan maka akan semakin meningkat pula biaya yang dikeluarkan untuk operasional 

perusahaan. Agar tidak terjadi pemborosan atau penyalahgunaan biaya yang dikeluarkan harus 

digunakan seefisien dan seefektif mungkin untuk menekan biaya. Dengan adanya aspek 

pengendalian biaya operasional yang baik pada perusahaan dapat membantu manajemen dalam 

mengendalikan biaya operasional agar laba yang telah direncanakan bisa tercapai. Sehingga 

dengan adanya laba yang maksimal, perusahaan mampu berkembang dan bersaing serta dapat 

mempertahankan mempertahankan eksistensinya di masa yang akan datang. 

Dalam penjelasan diatas penulis menyajikan data biaya operasional, pendapatan dan laba 

bersih pada PT. Segar Berjaya Makmur yaitu sebagai berikut 

Tabel 1.1  

Biaya Operasional, Pendapatan dan Laba Bersih PT. Segar Berjaya 

Makmur Tahun 2019-2023 

TAHUN   PENDAPATAN   
  BIAYA 

OPERASIONAL   
 LABA BERSIH  

2019  Rp                    980.081.550   Rp              1.218.400.000  -Rp            238.318.450  

2020  Rp                 1.545.602.260   Rp              1.504.739.140   Rp               40.863.120  

2021  Rp                 1.546.302.260   Rp             1.500.050.000   Rp              46.252.260  

2022  Rp                 1.685.572.770   Rp              1.412.386.550   Rp             273.186.220  

2023  Rp                   1.436.613.120   Rp             1.465.386.550  -Rp              28.773.430  

Sumber: data diolah 2024 

 

Dari tabel diatas menunjukkan total biaya operasional, pendapatan, dan laba bersih pada PT. 

Segar Berjaya Makmur dapat dilihat bahwa biaya operasional pada tahun 2019 sebesar Rp. 

1.218.400.000. Pada tahun 2020 biaya operasional meningkat sebesar Rp. 1.504.739.140 Pada 

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar Rp. 1.500.050.000 Pada tahun 2022 mengalami 

penurunan sebesar Rp. 1.412.386.550 kemudian pada tahun 2023 mengalami kenaikan sebesar 
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Rp. 1.465.386.550. Peningkatan biaya operasional akan berdampak pada laba Perusahaan bila 

Perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka Perusahaan akan dapat meningkatkan laba 

bersih. Sebaliknya bila terjadi pemborosan biaya akan mengakibatkan penurunan laba. Apabila 

kondisi ini tidak segera diatasi maka bisa berdampak negative terhadap perolehan keuntungan 

Perusahaan. 

Pendapatan PT. Segar Berjaya Makmur menurun pada tahun 2019 sebesar Rp. 980.081.550 

Pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.545.602.260 Pada tahun 2021 kembali 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.546.302.260 Dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan 

sebesar Rp. 1.685.572.770 dan pada tahun 2023 mengalami penurunan sebesar Rp. 1.436.613.120 

Penurunan pendapatan dapat menyebabkan Perusahaan akan mengalami penurunan dalam 

menghasilkan laba bersih. Seberapa jumlah laba yang disebabkan oleh kanaikan atau penurunan 

pendapatan. 

Laba bersih yang dihasilkan PT. Segar Berjaya Makmur pada tahun 2019 mengalami 

kerugian sebesar -Rp. 238.318.450. Kemudian pada tahun 2020 laba bersih mengalami penurunan 

sebesar Rp. 40.863.120 kemudian pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar Rp. 46.252.260 

begitu juga dengan tahun 2022 mengalami penurunan sebesar Rp. 273.186.220 dan pada tahun 

2023 mengalami penurunan sebesar Rp. 28.773.450 Penurunan laba bersih pada beberapa tahun 

akan berdampak pada kondisi Perusahaan Dimana Perusahaan akan kesulitan dalam pembayaran 

pajak sehingga menyebabkan ketidakefisien dalam menjalankan operasional Perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Biaya Operasional 

dalam meningkatkan laba yang dilakukan oleh perusahaan. Untuk itu penelti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Biaya Operasional Dalam Meningkatkan Laba Perusahaan 

Pada PT. Segar Berjaya Makmur”. 

2 Tinjauan Literatur  

A. Teori Keagenan 

1) Pengertian Teori Keagenan 

Teori keagenan berisikan tentang adanya suatu keterkaitan dari kepentingan yang ada 

pada agen dan principal dari suatu perusahaan. Principal yang dimaksudkan disini bisa 

disebut sebagai pemilik perusahaan yang mempunyai wewenang di dalam memberi 

perintah ke agen yang ada di perusahaan tersebut, dan agen pada dasarnya dapat 

dikatakan sebagai seorang atau beberapa manajer yang mendapatkan perintah atas suatu 

kegiatan pada perusahaan dari principal di dalam melakukan pengelolaan yang 

berlandaskan atas pengendalian perusahaan, pemisahan kepemilikan, pemisahan tugas 

dalam menanggung resiko, dalam mengambil keputusan dan pengendalian fungsi-fungsi 

serta pengendalian perusahaan. Manajemen dalam melakukan kegiatan operasional 

perusahaan perlunya sesuai dengan perintah yang disampaikan oleh principal, namun 

pada umumnya setiap manajer punya cara sendiri guna meningkatkan nilai dari suatu 

perusahaan dimana ia menjabat sampai pada akhirnya sering menimbulkan 

permasalahan. Masalah keagenan bisa timbul dikarenakan terdapat perbedaan 

kepentingan dari agen dan principal (Kusuma, 2017). 

B. Laba 

1) Pengertian Laba 

Salah satu tujuan pokok dari setiap perusahaan adalah laba. Laba yang diraup oleh 

perusahaan merupakan tolok ukur yang dipakai manajer dan pemodal untuk mengevaluasi 

prospek perusahaan dimasa yang akan datang, jika perusahaan mampu meningkatkan laba 

dari tahun ke tahun maka perusahaan tersebut dapat dikatakan sebagai manajemen yang 

sukses. 

Menurut Jusuf (2016) “laba adalah selisih antara penjualan dengan harga pokok 

penjualan yang menunjukkan besar laba/rugi yang dialami atas pembuatan produk atau 

jasa”. 
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Sedangkan menurut Samryn (2017) “laba adalah hasil pengurangan biaya atas 

pendapatan perusahaan, dan pendapatan harus lebih besar dari biaya. Sebaliknya selisih 

tersebut akan menghasikan rugi jika biayanya lebih besar dari total pendapatan”. 

Menurut Hery, (2016) “beban adalah arus keluar aktiva atau penggunaan lainnya atas 

aktiva atau terjadinya (munculnya) kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) yang 

disebabkan oleh pengiriman atau pembuatan barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya 

yang merupakan operasi sentral perusahaan.”. 

Menurut Jusuf, (2016) “beban operasional merupakan beban-beban yang terjadi 

dalam proses memperoleh pendapatan penjualan.” Beban-beban ini serupa dengan beban 

operasi dalam perusahaan jasa. 

C. Biaya Operasional 

1) Pengertian Biaya Operasional 

Biaya operasional adalah suatu pengorbanan yang dikeluarkan perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan barang dan jasa yang diharapkan mendatangkan laba pada masa yang 

akan datang (Rusdiana, 2021). 

Sedangkan menurut Suroto (2023) pengertian biaya operasional adalah pengeluaran 

yang meliputi pengeluaran umum, beban penjualan, beban administrasi karena dianggap 

sebagai biaya operasional yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa. 

Biaya operasional salah satu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan setiap tahunnya 

dengan jumlah tertentu dan biaya ini tidak berkaitan langsung dengan proses 

produksiperusahaan (Dawkins, 2017). Bisa dikatakan biaya tersebut ialah semua biaya yang 

dikeluarkan untuk memfasilitasi kegiatan perusahaan agar mencapai target yang dituju. 

dalam maksud lain biaya operasional secara tidak langsung mempengaruhi proses kegiatan 

usaha agar usahanya mencapai tujuan yang lebih optimal. Biaya operasional muncul karena 

adanya aktivitas penjualan barang maupun jasa diperusahaan kepada konsumen. Biaya 

operasional memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan suatu perusahaan untuk 

mencapai tujuan. 

3 Metode Penelitian  

1) Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif yang dimaksud berupa data dokumen yang terapat nilai atau 

bilangan yang bisa berubah-ubah yaituLaporan Biaya Operasional, Pendapatan, Laba Tahun 

2019-2023 Sedangkan, data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan keadaan dan 

gambaran kualitas Biaya Operasional dalam Meningkatkan Laba yang di teliti yang didapatkan 

melalui wawancara. 

2) Sumber Data 

Sumber data yang digunakan merupakan data primer dan datasekunder. Data primer 

disini merupakan bentuk data langsung denganmelakukan wawancara kepada pegawai 

perusahaan. Data sekunder yangdigunakan lewat dokumen yaitu berupa Laporan Biaya 

Operasional, Pendapatan, Laba Tahun 2019-2023 dan data-data yang dibutuhkan pada 

penelitian. 

3) Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian. Objekpenelitian adalah 

himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi ataubarang yang akan diteliti. Objek 

penelitian pada penelitian ini adalah PT. Segar Berjaya Makmur yang beralamat Jl. Taman 

makam Pahlawan No. 3 (Sebelah Pol Airud) (Kantor), Belawan I Medan Kota belawan, 

Belawan Sumatera Utara 20374. 

 

 

 

https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:jurnal@amikwidyaloka.ac.id
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

Jurnal Widya 
Volume 5, Nomor 2,bulan Oktober 2024: halaman 1423-1431 
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl 
jurnal@amikwidyaloka.ac.id / editor.jurnalwidya@gmail.com                                                                                              

P-ISSN: 2746-5411 
E-ISSN: 2807-5528 

 

 
JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 

1427 
 

4) Tekhnik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model analisis data NVivo 

dengan Software NVivo 11 Plus. Software NVivo 11 Plus ini adalah sebuah perangkat lunak 

Qualitative Data Analysis (QDA) yang diproduksi oleh QSR international. Software NVivo 11 

Plus ini merupakan sebuah perangkat lunak Qualitative Data Analysis (QDA) yang diproduksi 

oleh QSR international. Software NVivo di desain dengan berbagai macam set fitur inti dan 

digunakan untuk mengerjakan sebuah proyek-proyek penelitian kualitatif dengan sumber 

berbasis teks (QSR International, 2018). 

4 Pembahasan  

1)  Masalah Biaya Operasional 

 
Gambar 1. Peta Hasil Penelitian 

     Sumber : Data Diolah menggunakan Aplikasi Nvivo, 2024 

 

Dari gambar 1. menjelaskan mengenai biaya operasional jika dilihat dari laporan 

yang dimana biaya operasional mengalami peningkatan di tahun 2020-2022 hal ini 

disebabkan karena manajemen perusahaan kurang memperhatikan berbagai biaya yang 

muncul sehingga menyebabkan meningkatnya biaya – biaya yang timbul dalam melakukan 

kegiatan usaha sehingga menyebabkan beban umum dan administrasi yang meningkat. 

Sehingga meningkatnya biaya operasional dan non operasional menyebabkan total biaya lebih 

besar dari pendapatan sehingga laba mengalami penurunan. Biaya operasional yang tidak 

efisien akan memberikan dampak terhadap laba yang akan diperoleh perusahaan. hal ini yang 

menjadi tanggung jawab manajemen dalam mengendalikan biaya – biaya yang dikelaurkan 

selama kegiatan operasional perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:jurnal@amikwidyaloka.ac.id
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

Jurnal Widya 
Volume 5, Nomor 2,bulan Oktober 2024: halaman 1423-1431 
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl 
jurnal@amikwidyaloka.ac.id / editor.jurnalwidya@gmail.com                                                                                              

P-ISSN: 2746-5411 
E-ISSN: 2807-5528 

 

 
JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 

1428 
 

2) Kendala yang Mempengaruhi Laba 

 
Gambar 2. Peta Hasil Penelitian 

     Sumber : Data Diolah menggunakan Aplikasi Nvivo, 2024 

 

Dari gambar 2 menjelaskan adanya kendala yang dihadapi oleh PT. Segar Berjaya 

Makmur dalam meningkatkan laba perusahaan yaitu rendahnya penjualan sehingga 

pendapatan perusahaan menurun dikarenakan manajemen perusahaan kurang memperhatikan 

berbagai biaya yang muncul dan mengalami peningkatan secara kurang efisien. Perusahaan 

belum mampu mengefisiensikan beban umum dan administrasi serta beban 

personalianya.Biaya adminisrasi kantor terdiri dari biaya alat tulis kantor, cetak dan fotocopy 

jasa kirim paket, beban rumah tangga dan beban penanganan perkara. Biaya administrasi 

kantor dalam hal ini dimaksudkan sebagai biaya – biaya yang terjadi dalam hubungannya 

dengan kegiatan – kegiatan yang tidak teridentifikasi dengan aktivitas operasional dan biaya 

yang berhubungan dengan produk perusahaan dan terkait dengan biaya manajemen 

perusahaan Untuk Biaya administrasi kantor secara keseluruhan perusahaan mengalami 

fluktuasi. Hal ini dsebabkan perlakuan kebijakan dengan mengggunakan program paperlist 

dan pemberdayaan program IT sehingga biaya kertas dan fotocopy tidak efisien.Untuk biaya 

umum manajemen kurang maksimal dalam mengendalikan biaya – biaya tersebut, sehingga 

dengan menurunnya pos – pos biaya umum yang tidak efisien maka akan berdampak pada 

laba yang dihasilka perusahaan. 

3) Upaya Dalam Meningkatkan Laba 
Mengidentifikasi upaya yang dilakukan PT. Segar Berjaya Makmur. dalam 

meminimalisasikan masalah yang dihadapi pada Dalam Meningkatkan Laba pada perusahaan 

PT. Segar Berjaya Makmur. 

1. Pihak Manajemen harus mengefesiensikan apa saja biaya yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan seperti manajemen harus mengupayakan 

kepada tenaga kerja yang berkontribusi dalam melakukan pekerjaannya untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang telah disepakati sehingga 

meminimalisasikan biaya kelebihan hari kerja karyawan yang tidak memenuhi target 

pekerjaan yang diberikan. 

2. Meningkatkan Standar Pelayanan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, disamping itu 

juga PT. Segar Berjaya Makmur kurang andil dalam memberikan kebutuhan pelanggan 

https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:jurnal@amikwidyaloka.ac.id
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

Jurnal Widya 
Volume 5, Nomor 2,bulan Oktober 2024: halaman 1423-1431 
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl 
jurnal@amikwidyaloka.ac.id / editor.jurnalwidya@gmail.com                                                                                              

P-ISSN: 2746-5411 
E-ISSN: 2807-5528 

 

 
JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 

1429 
 

salah satunya kurangnya perlengkapan dan peralatan kerja yang disediakan oleh 

perusahaan, dan minimnya hasil pekerjaan yang cenderung kurang memuaskan di hati 

pemilik kapal, sehingga banyak pemilik kapal untuk beralih keperusahaan lain yang jauh 

lebih bagus kinerja dan hasil yang diberikan. 

3. Meningkatkan minat pemilik kapal dalam melakukan perbaikan kapal 

Disamping itu juga, minimnya pendapatan yang dimiliki oleh PT. Segar Berjaya Makmur 

adalah kurangnya minat pemilik kapal melakukan perbaikan kapal selain harga docking 

yang terlalu tinggi dan tidak sesuai dengan pelayanan yang diberikan sehingga pemilik 

kapal memiliki minat yang kurang melakukan perbaikan kapal tersebut. 

 
Gambar 3. Peta Hasil Penelitian 

     Sumber : Data Diolah menggunakan Aplikasi Nvivo, 2024 

 

Dari gambar 3. menjelaskan tentang upaya yang dilakukan oleh PT. Segar Berjaya 

Makmur dalam masalah meningkatkan laba yaitu: pihak manajemen harus berusaha 

mengendalikan dan mengefesiensikan apa saja biaya yang dikeluarkan agar perusahaan dapat 

memaksimalkan keuntungan seperti beban umum dan administrasi serta beban personalia dan 

beban biaya lainnya. 

 

5 Kesimpulan  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Masalah Biaya Operasional pada PT. Segar Berjaya Makmur disebabkan manajemen 

perusahaan kurang memperhatikan berbagai biaya yang muncul salah satunya manajemen 

belum bisa meminamlisir biaya gaji, uang makan dan penggunaan air tawar. 

2. Kendala yang mempengaruhi untuk meningkatkan Laba pada PT. Segar Berjaya Makmur 

yaitu rendahnya penjualan sehingga pendapatan perusahaan menurun. 

3. Upaya PT. Segar Berjaya Makmur dalam meningkatkan laba yaitu Pihak Manajemen harus 

mengefesiensikan apa saja biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan, Meningkatkan 

Standar Pelayanan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, dan Meningkatkan minat pemilik 

kapal dalam melakukan perbaikan kapal 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka selanjutnya 

peneliti memberikan saran agar kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 

terkait. Berikut merupakan saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Perusahaan harus lebih meningkatkan lagi manajemen perusahaan agar lebih bisa 

memperoleh keuntungan 

2. Perusahaan harus lebih terbuka lagi dalam memberikan data-data yang diperlukan terkait 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimasa yang akan datang. 

3. Perusahaan harus lebih agresif untuk memajukan perusahaan dengan memperoleh kinerja 

perusahaan yang baik dengan menghasilkan laba yang optimal 
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